BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Persoalan yang melibatkan dua variabel atau lebih yang diduga memiliki
hubungan tertentu disebut regresi dari satu variabel atas variabel lain. Analisis
Regresi merupakan suatu metode untuk menentukan suatu hubungan sebab-
akibat antara satu variabel dengan variabel lainnya. Variabel dalam analisis
regresi dibedakan menjadi dua, yaitu terikat atau variabel respon (dependent
variable), dan prediktor atau variabel bebas (independent variable). Variabel
respon biasanya disimbolkan dengan Y dan variabel bebas biasanya disim-
bolkan dengan X. Hubungan ini dapat dinyatakan dalam persamaan matema-
tis yang dinamakan persamaan regresi. Persamaan regresi dapat berbentuk
linear maupun non-linier.

Analisis regresi logistik dapat digunakan mengetahui pengaruh beberapa
variabel bebas yang dapat bersifat kategorik maupun numerik terhadap varia-
bel respon yang memiliki sifat kategorik. Variabel respon pada regresi logistik
berdata biner memiliki distribusi binomial (Hosmer dan Lemeshow, 2000:7).
Menurut Agresti (2002:123) regresi logistik adalah Generalized Linear Models
(GLM) atau model linear umum dengan komponen acak binomial dan fungsi
penghubung logit (invers dari fungsi logistik). Pendugaan parameter regresi
logistik dilakukan dengan pendekatan kemungkinan maksimum dengan meng-
gunakan metode iterasi Newton-Raphson. Menurut Hosmer dan Lemeshow

(2000:140-141) regresi logistik sensitif terhadap kolinieritas (hubungan linier



antar variabel) di antara peubah bebas yang terdapat di dalam model. Multi-
kolinieritas yang terdapat didalam model dapat diperiksa dengan melihat nilai
Variance Inflation Factors (VIF). Asumsi dalam regresi logistik adalah ragam
amatan sama dengan ragam dugaan. Apabila asumsi ini tidak terpenuhi akan
menyebabkan overdispersi yaitu ragam amatan lebih besar daripada ragam du-
gaan (ragam distribusi binomial). Beberapa hal penyebab overdispersi antara
lain, kesalahan dalam penentuan fungsi penghubung, terjadinya korelasi antar
pengamatan, terdapat pengelompokan serta menghilangkan kovariat yang pen-
ting (Hinde dan Demetrio, 2007:5). Adanya overdispersi menyebabkan galat
baku menjadi underestimate, sehingga diperoleh model regresi yang kurang
tepat dan berpengaruh terhadap penarikan kesimpulan yang juga tidak tepat.

Overdispersi pada regresi logistik dapat diselesaikan dengan beberapa cara
yaitu memasukkan efek acak pada model lalu menggunakan metode Willi-
am, serta menggunakan metode beta binomial. Berdasarkan latar belakang
dalam penulisan kali ini akan digunakan metode beta binomial yang berupa
gabungan antara sebaran beta dengan binomial untuk menyelesaikan masalah

overdispersi pada regresi logistik.

1.2 Perumusan Masalah

Perumusan masalah yang akan dikaji adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana model regresi jika variabel responnya berdistribusi binomial?

2. Bagaimana mengatasi masalah overdispersi pada regresi logistik dengan

menggunakan metode beta binomial?

3. Bagaimana menerapkan model beta binomial pada data riil?



1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah:

1. Pendugaan parameter regresi logistik dilakukan dengan metode

kemungkinan maksimum (mazimum likelihood method).

2. Uji kesesuaian model regresi logistik menggunakan statistik uji Pearson.

1.4 Tujuan Penulisan
Tujuan yang ingin dicapai dalam skripsi ini adalah :
1. Mengetahui model dugaan regresi logistik yang sesuai tanpa overdispersi.

2. Menyelesaikan masalah overdispersi pada regresi logistik menggunakan

metode beta binomial.

3. Menerapkan metode beta binomial pada data riil yang terindikasi

terdapat overdispersi.

1.5 Manfaat Penulisan

Penulisan skripsi ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang re-
gresi logistik khususnya bagi penulis dan umumnya bagi para pembaca. Skripsi
juga dapat dijadikan referensi dan informasi tambahan bagi pihak lain yang

ingin melakukan penelitian mengenai overdispersi maupun regresi logistik.

1.6 Metode Penelitian

Skripsi ini merupakan kajian teori dalam bidang statistika yang didasarkan

pada buku-buku dan jurnal-jurnal tentang regresi khususnya masalah overdis-



persi. Referensi yang digunakan diantaranya buku Allan Agresti (2002) lalu
Hosmer, D.W dan Lemeshow, S (2000) serta Ramsey, F.L dan Schafer, D.W
(2013).

Pada penelitian terdahulu juga telah dikaji masalah overdispersi pada re-
gresi logistik biner menggunakan metode William (Retno Ningsih, 2011). Pe-
nelitian sejenis yang membahas mengenai overdispersi diantaranya yaitu Pe-
nyelesaian Masalah Overdispersi pada Regresi Poisson menggunakan Regresi
Binomial Negatif (Izzudin Halim, 2012), Penggunaan Regresi Zero Inflated Po-
isson dalam mengatasi overdispersi pada Data Cacah (Putri Wulantri, 2014),
Penerapan Regresi Zero-Inflated Negative Binomial untuk mengatasi Kasus

Overdispersi pada Regresi Poisson (Musvirah Ardhiani, 2016).



